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ABSTRAK

Penambangan Emas Tanpa ljin (PETI) merupakan kegiatan penambangan emas yang dilakukan
secara tradisional, hasil penambangan tersebut diolah dengan metode amalgamasi yaitu proses
pengikatan logam emas dari bijih tersebut dengan menggunakan merkuri. Proses amalgamasi pada
aktivitas PETI ini akan mengakibatkan degradasi lingkungan yang disebabkan oleh proses
pencucian yang dilakukan di sungai. Proses amalgamasi dapat menimbulkan dampak negatif berupa
pencemaran lingkungan oleh uap merkuri sebagai akibat adanya proses tersebut. Sebanyak 10 -
30% merkuri yang digunakan dalam proses amalgamasi emas akan terlepas ke lingkungan. Masalah
kesehatan utama akibat uap merkuri terjadi pada otak, paru-paru, sistem syaraf pusat dan ginjal.
penelitian yang digunakan adalah penelitian observasional dengan rancangan cross sectional study
yaitu suatu penelitian dimana variabel —variabel yang termasuk faktor risiko dan variabel — variabel
yang termasuk efek, diobservasi sekaligus pada waktu yang sama. Jumlah sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah sebanyak 20% dari 200 responden yang ada. Berdasarkan hasil
penelitian jenis penyakit yang diderita responden yaitu, gatal-gatal (100%), kulit menebal (100%),
kuku pecah (0%), kulit kering (100%), bercak-bercak kemerahan (100%), salah satu alasan
gangguan kulit tersebut terjadi karena kurangnya pengetahuan masyarakat tentang bahaya mercuri
dan ketidak pedulian para penambang emas menggunakan APD dalam proses pengolahan emas.

Kata Kunci : Mercuri, Kesehatan, Kulit, Penambangan Emas.

Latar Belakang Proses amalgamasi dapat menimbulkan
dampak  negatif  berupa  pencemaran
lingkungan oleh uap merkuri sebagai akibat
adanya proses tersebut. Sebanyak 10 - 30%
merkuri yang digunakan dalam proses
amalgamasi emas akan terlepas ke lingkungan
(Novia, 2013)

Merkuri (Hg) merupakan salah satu unsur
logam berat yang mendapat perhatian utama
dalam segi kesehatan karena bersifat toksik
terhadap manusia, karena tidak dapat
dihancurkan oleh organisme hidup yang ada
di lingkungan. Kontaminasi merkuri terjadi
melalui makanan, minuman, pernapasan, dan

Penambangan Emas Tanpa ljin (PETI)
merupakan kegiatan penambangan emas yang
dilakukan secara tradisional, hasil
penambangan tersebut diolah dengan metode
amalgamasi yaitu proses pengikatan logam
emas dari bijih tersebut dengan menggunakan
merkuri. Proses amalgamasi pada aktivitas
PETI ini akan mengakibatkan degradasi
lingkungan yang disebabkan oleh proses
pencucian yang dilakukan di sungai, sebagai
akibatnya ampas (tailing) yang terbuang ke
dalam sungai menjadikan sungai keruh dan
tercemar oleh merkuri (Andri, 2011).
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kontak kulit. Merkuri merupakan satu-satunya
logam yang mengalami biomagnifikasi
melalui rantai makanan dan sangat mudah
mengalami transformasi menjadi bentuk-
bentuk organik yang lebih toksik (metil
merkuri, dimetil merkuri, etil merkuri (Novia,
2013)

Keracunan Merkuri dapat dipengaruhi
oleh beberapa faktor diantaranya kosentrasi
yang banyak dan dengan dalam waktu yang
lama akan menyebabkan gangguan kesehatan
para penambang. Keterpaparan perlu diukur
atas dasar waktu, tempat, dan dosis atau
konsentrasi karena efek paparan sangat
tergantung pada dosis atau konsentrasi yang
diterima seseorang Keberadaan Pertambangan
Emas Tanpa Izin memang sangat
mengkhawatirkan karena selain pekerjaannya
yang illegal, juga dapat membahayakan
lingkungan dengan menghasilkan limbah
berbahaya berupa logam berat (Soemirat,
2005). Di antara bagian tubuh yang paling
cepat terkontaminasi oleh limbah mercury
adalah kulit karena bersentuhan secara
langsung dengan mercury pada saat
melakukan perusahaan emas.

Kulit adalah lapisan pelindung terluar dari
tubuh.  Para penambang pada umumnya
tercemar merkuri melalui kontak langsung
dengan kulit, menghirup uap merkuri pada
saat proses amalgamasi dan memakan
makanan yang telah tercemar merkuri.
Masalah kesehatan utama akibat uap merkuri
terjadi pada otak, paru-paru, sistem syaraf
pusat dan ginjal (Darmono, 2009)

Desa Kedaro Kecamatan Sekotong
merupakan salah satu desa yang terdapat di
dalamnya pengolahan emas secara tradisional.
Penambangan dilakukan dengan cara
menggali perbukitan yang mengandung emas
kemudian hasil bongkahan dimasukkan ke
dalam mesin penggiling tradisional yang telah
di campur dengan merkuri. Hal ini bertujuan

ISSN®: 2548 - 6357

untuk menghancurkan dan memisahkan
batuan dengan emas. Penambang emas yang
bekerja di lokasi tambang emas, mereka
menggunakan Mekuri (Hg) dalam proses
pengolahan emas. penggunaan Merkuri (Hg)
sangat berdampak pada kesehatan yang salah
satunya adalah masalah penyakit kulit.
Karena tanpa menggunakan Alat Pelindung
Diri (APD) dalam penggunaaan merkuri akan
terkontaminasi langsung pada kulit sehingga
akan mengakibatkan penyakit kulit infeksi.

Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan adalah
penelitian observasional dengan rancangan
cross sectional study yaitu suatu penelitian
dimana variabel —variabel yang termasuk
faktor risiko dan variabel — variabel yang
termasuk efek, diobservasi sekaligus pada
waktu yang sama (Notoatmojo, 2010). Selain
itu peneliti  ingin  melihat pemahaman
masyarakat PET]I terhadap bahaya mercuri.

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh pekerja PETI di Desa Kedaro
Kecamatan  Sekotong yang melakukan
kegiatan penambang emas secara ilegal.
Berdasarkan hasil surve jumlah Penambang
Emas Tanpa lIzin (PETI) lebih dari 200 orang.

Sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh popoulasi
tersebut (Sugiyono, 2010). Menurut Arikunto
(2002), jika subjek penelitian kurang dari 100
lebih baik di ambil semua agar hasilnya
representative. Bila subjeknya lebih dari 100
dapat di ambil 10%, 15%, 20%, 30% atau
lebih. Sampel vyang digunakan dalam
penelitian ini adalah 20% dari 200 responden.

Instrumen Penelitian
Instrumen berfungsi sebagai alat untuk
pengumpulan data dan sangat menentukan
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keberhasilan penelitian (Sugiyono, 2010).
Instrumen yang digunakan dalam penelitian
ini  menggunakan angket/kuisioner yang
terdiri dari 3 bagian utama yaitu: Informed
Consent, Biodata/ldentitas responden dan
pertanyaan-pertanyaan Kuisioner dan lembar
wawancara.

Angket adalah sejumlah pernyataan
tertulis yang digunakan untuk memperoleh
informasi dari responden dalam arti laporan
tentang pribadinyaa atau hal-hal yang ia
ketahui (Arikunto, 2010). Wawancara adalah
pertemuan dua orang untuk bertukar
informasi dan ide melalui tanya jawab
sehingga dapat di kontruksikan makna dalam
suatu topik tertentu (Sugiyono, 2011).

Pada analisis data digunakan skala lima
tingkat (skala likert) dan langkah untuk
penentuan skor untuk kuisioner adalah
menggunakan skala likert dengan merujuk
pada pilihan jawaban responden. Jawaban
sangat setuju diberi bobot 4, jawaban setuju
diberi bobot 3, jawaban tidak setuju diberi
bobot 2, jawaban sangat tidak setuju diberi
bobot 1. Data ini nantinya akan menjadi data
primer karena didapat langsung dari
narasumber atau responden. Data kuisioner
yang berupa jawaban yang diisi oleh
responden  dianalilis  secara  deskriptif
persentase untuk mengetahui persentase
keberadaan  kuisioner tersebut didalam
populasi (Sugiyono, 2010).

Metode analisis yang digunakan pada
penelitian ini adalah analisis deskriptif
persentase. Deskriptif persentase ini diolah
dengan cara frekuensi dibagi dengan jumlah
responden dikali 100 persen, seperti
dikemukakkan (Sudjana, 2001: 129) adalah
sebagai berikut:

P=Lx100%
N

Keterangan :

P . Persentase

ISSN®: 2548 - 6357

F . Frekuensi (jumlah responden

yang mengisi kuisioner dan lembar

wawancara)
N : Jumlah responden
100% . Bilangan tetap

Hasil dan Pembahasan

Kegiatan Penambangan emas di Desa
Kedaro merupakan sistem penambangan
bawah tanah, vyaitu dengan membuat
trowongan yang mempunyai tinggi sekitar 1
meter dan mempunyai kedalaman yang
bervariasi. Kegiatan pertambangan yang
dilakukan oleh masyarakat Desa Kedaro
bersifat ilegal karena tidak memiliki izin
penambangan dari pemerintah setempat.
Kegiatan tersebut dikenal dengan sebutan
Penambangan Emas Tanpa lzin (PETI).
Karena sifatnya yang ilegal, maka tidak
terdapat data yang cukup baik terkait pekerja
PETI ini.

Kegiatan PETI dilakukan dengan
menggunakan alat yang sederhana, tempat
pengolahan emas yang terdapat
gelundungannya  dimiliki  oleh  pemilik
gelendung. Kegiatan penambangan umumnya
dilakukan 2-4 hari. Kegiatan tersebut
menghasilkan batu-batuan hasil tambang dan
ditaro pada setiap karung. Batu-batuan yang
mengandung bijih emas hasil penambangan
tersebut diangkut dan dibawa menuju desa
untuk dilakukan pengolahan.

Dari hasil observsi, diketahui bahwa
pengolahan emas yang terdapat di Desa
Kedaro menggunakan teknik amalgamasi,
yaitu dengan menggunakan mercuri untuk
mengikat  emas : adapun proses
pengolahannya terdiri dari tahap
penumbukan,penggilingan,
pencucian/pemerasan dan pembakaran. Batu-
batuan yang mengandung emas dari hasil
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penambang ditumbuk sampai hancur sehingga
mempunyai ukuran yang lebih kecil untuk
dimasukkan ke gelundung. Proses
penggilingan tersebut berlangsung selama
sekitar 8 jam.

Amalgam yang dihasilkan dari proses
penggilingan, kemudian dicuci dan diperas
dengan menggunakan kain. Tahap selanjutnya
adalah dilakukan pembakaran dan
penumbukan kembali. Pada setiap kegiatan
pengolahan emas umumnya dilakukan pekerja
tanpa menggunakan APD. APD vyang terdiri
dari sepatu boot karet dan sarung tangan,
hanya digunakan pada saat menambang saja.

Para penambang ini tidak mempunyai
jam Kkerja tetap tiap harinya, tapi pada
umumnya mereka mulai bekerja pada pagi
hari dan pulang pada sore harinya. Pada saat
proses penggilingan dengan alat gelundungan
biasanya dimanfaatkan oleh para pekerja
untuk beristirahat. Dari keseluruhan proses
kerja penambangan emas, dari awal sampai
akhirnya diproleh emas murni para pekerja
pada umumnya tidak menggunakan alat
pelindung diri sederhana baik sarung tangan
maupun masker.

Tabel. 1 Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan mengenai gambaran
efek penggunaan mercuri (Hg) terhadap
kesehatan kulit Penambang Emas Tanpa Izin
(PETI) di Desa Kedaro Kec. Sekotong
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Pengolah 1 5%
Jenis Kelamin
Laki-laki 20 100%
Perempuan 0 0%
Umur
<30 tahun 2 10%
>30 tahun 18 90%

Tabel 1. di atas dapat kita ketahui
bahwa  sebagian  besar  responden
berpendidikan tidak sekolah vyaitu 17
orang (85%) dan memiliki status sebagai
penambang vaitu 19 orang (5%).
Responden yang dipilih menjadi sampel
semuanya berjenis kelamin laki — laki,
umur <30 tahun sebanyak (10%) dan
umur >30 tahun sebanyak (90%).

Distribusi  Frekuensi Penggunaan Alat
Pelindung Diri (APD) Pada
Penambang Emas Tradisional
di Desa Kedaro Kecamatan
Sekotong Tahun 2018

Variabel Frekuensi  persentase
Alat

pelindung

diri (APD)

Masker 0 0%
Kacamata 0 0%
Sepatuboot 0 0%
Sarung 0 0%
tangan

APD  tidak 20 100%
lengkap

Tabel 3. Jenis penyakit yang pernah
diderita  oleh  Responden
berdasarkan hasil wawancara
di Desa Kedaro kec. Sekotong.

No Jenis penyakit Jumlah Persent
ase

Karakteristik Frekuensi Persentase

Responden

Tingkat

Pendidikan

Tidak sekolah 17 85%

Lulus SD 1 5%

Lulus SLTP 1 5%

Lulus SLTA 1 5%
Status pekerjaan

Penambang 19 95%

1 Gatal 20 100%
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2  Kulit menebal 2 10%

3 Kuku pecah 0 0%

4 Kulit kering 20 100%

5 Bercak-bercak 20 100%
merah

Dari tabel di atas masalah umum yang
sering dirasakan oleh masyarakat adalah
rasa gatal-gatal (100%), kulit Kkering
(100%), bercak-bercak merah (100%) dan
kulit menebal (10%).

Hasil penelitian ini  menunjukkan
bahwa pekerja dengan jam kerja > 8 jam
dalam sehari berisiko tinggi terjadinya
kerusakan kulit akibat merkuri karena
merkuri digunakan secara kontinyu mulai
pagi sampai dengan sore, dengan
penggunaan yang secara kontinyu tersebut
maka sangat dimungkinkan untuk kontak
secara terus menerus selama durasi kerja.
Kelengkapan alat pelindung diri (APD)
penambang emas tanpa izin (PETI) masih
sangat kurang, dalam penelitian ini
diperoleh hasil distribusi frekuensi untuk
kelengkapan alat pelindung diri (APD),
penambang emas dengan alat pelindung
diri lengkap berjumlah O orang (0%) dan
penambang emas dengan alat pelindung
diri tidak lengkap berjumlah 20 orang
(100%). Hal ini menunjuukkan kesadaran
penambang emas untuk menggunakan alat
pelindung diri (APD) masih rendah.
Beberapa penambang emas merasa tidak
nyaman menggunakan APD pada saat
menambang. Masih banyak dijumpai
penambang emas yang tidak
menggunakan ~ masker  pada  saat
membakar amalgam, dan juga kebanyakan
penambang tidak menggunakan sarung
tangan ketika mencampur merkuri.

Kontinuitas penggunaan alat
pelindung diri (APD) oleh penambang
emas tanpa izin (PETI) di Desa Kedaro
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masih tergolong rendah. Hal ini berkaitan
dengan pengetahuan penambang tentang
pentingnya penggunaan alat pelindung
diri secara kontinyu saat melakukan
penambangan emas. Karena kurangnya
informasi maka penambang  sering
mengabaikan penggunaannya hal ini
berhubungan dengan pola kerja dari
penambang yang bersifat tradisional
sehingga terbiasa menggunakan peralatan
seadanya. Dari hasil wawancara dengan
penambang, diperoleh beberapa alasan
penambang tidak menggunakan alat
pelindung diri (APD) :

1. Tidak nyaman digunakan karena akan
menghambat pergerakan dan
pekerjaan penambang.

2. Penambang sudah terbiasa sejak awal
bekerja tidak menggunakan APD
sehingga sulit untuk merubahnya.

3. Kurangnya informasi mengenai alat
pelindung diri yang lengkap dan kuat.

Gejala penyakit yang timbul pada

penambang emas tanpa izin (PETI) di
Desa Kedaro kec. Sekotong adalah gatal-
gatal, kulit menebal, kuku pecah-pecah,
kulit kering, bercak- bercak kemerahan,
Gejala  gatal-gatal pada umumnya
dirasakan oleh penambang saat selesai
melakukan  pengolahan emas, pada
umumnya penambang tidak menggunakan
alat pelindung diri. Gejala kulit menebal,
kuku pecah-pecah, dan kulit kering pada
umumnya terdapat pada orang dewasa dan
orang-orang lanjut usianya yang bekerja
sudah bertahun-tahun menjadi penambang
yang berkontak langsung dengan mercury.
Bercak-bercak kemerahan juga dirasakan
pada saat melakukan pengolahan emas
yang kontak langsung dengan mercury
dengan kulit. Gejala penyakit tersebut
dapat dikatakan gejala keracunan akut
merkuri.
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Semua senyawa merkuri adalah
racun bagi tubuh, apabila berada dalam
jumlah  yang cukup. Walaupun
pengunaan jumlah  merkuri sebagai
campuran tidak memberikan kaitan yang
signifikan terhadap merkuri  namun
penggunaan merkuri yang sedikitpun
(berapapun  jumlahnya) jika kontak
dengan kulit maka akan terabsorbsi
melalui pori-pori kulit, Senyawa merkuri
yang berbeda, menunjukkan karakteristik
yang berbeda pula dalam daya racun,
penyebaran, akumulasi dan waktu retensi
yang dimilikinya dalam tubuh. Sehingga
Perilaku penambang dalam mencampur
merkuri dan emas sangat berbahaya.

Kesimpulan

Hasil  penelitian  gambaran  efek
penggunaan mercuri (Hg) terhadap kesehatan
kulit Penambang Emas Tanpa lzin Di Desa

Kedaro Kecamatan  sekotong  dapat

disimpulkan sebagai berikut :

1. Karakteristik pekerja tambang emas yang
menjadi sampel pada penelitian ini
berumur antara 20 - 64 tahun, seluruh
pekerja tambang emas memiliki lama
kerja antara 8-9 jam perhari.

2. Gejala penyakit yang timbul dari
Penambang Emas Tanpa Izin (PETI)
adalah gatal-gatal, kulit menebal, kulit
kering, dan bercak-bercak kemerahan
dikarenakan  kurangnya  pengetahuan
masyarakat dan tidak menggunakan APD
dengan alasan
a. Tidak nyaman digunakan karena akan

menghambat pergerakan dan
pekerjaan penambang.

b. Penambang sudah terbiasa sejak awal
bekerja tidak menggunakan APD
sehingga sulit untuk merubahnya.

c. Kurangnya informasi mengenai alat
pelindung diri yang lengkap dan kuat.
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